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INTISARI 

Gubernur dan Dinas Perindustrian Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
telah mendirikan Balai Pengembangan Teknologi Tepat Guna (BPTTG) guna 
memenuhi kekurangan yang dimiliki oleh UMKM  di DIY. Berdasarkan tujuan 
tersebut maka keuntungan bukan merupakan orientasi utama BPTTG dalam 
membuat Alat Teknologi Tepat Guna (ATG), melainkan performansi yang dimiliki. 
Performansi dilihat berdasarkan peningkatan hasil produksi tahunan. Setiap 
tahunnya, BPTTG menyusun Rancangan Anggaran Belanja (RAB) dan 
persetujuan pemberian anggaran bergantung kepada performansi BPTTG. Pada 
kenyataannya, BPTTG mengalami kendala dalam menentukan target produksi 
tahunan karena ketidaktahuan akan kemampuan yang dimiliki. 

Untuk dapat menyediakan mekanisme penetapan target produksi digunakan 
metode perencanaan kapasitas jangka panjang dengan rentang waktu 15 tahun. 
Pertimbangan penggunaan perencanaan kapasitas jangka panjang karena tujuan 
yang akan dicapai ada penetapan target produksi tahunan. Dalam melakukan 
perencanaan kapasitas jangka panjang juga dihitung beban mesin, nilai kapasitas 
tersedia, dan peramalan pesanan masa mendatang. 

Berdasarkan data historis, diketahui bahwa mesin tidak mengalami kelebihan 
beban (overload). Kapasitas tersedia yang dimiliki BPTTG Kusumanegara bernilai 
lebih besar daripada kapasitas yang dibutuhkan. Mempertimbangkan hasil dari 
kemampuan mesin menerima beban dan kapasitas tersedia,  BPTTG masih 
mampu apabila akan menaikkan target produksi tahunan untuk meningkatkan 
jumlah produksi setiap tahunnya. Target produksi ditetapkan dengan cara 
menaikkan target produksi sebesar 10% setiap tahunnya berdasarkan evaluasi 
tahun sebelumnya. Untuk memastikan bahwa target produksi tahunan dapat 
tercapai maka digunakan tool time table untuk melakukan kontrol. 

Kata kunci: Target produksi, Kapasitas, Kapasitas Jangka Panjang


